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Abstrak
 

<p>Salah satu prioritas pembangunan nasional adalah pendidikan. Untuk bidang kesehatan, salah satu

fokusnya adalah pengembangan sumber daya manusia seperti yang tercantum dalam Visi Indonesia Sehat

2010. Bentuk implementasi pengembangan SDM itu diantaranya Praktek Klinik Keperawatan mahasiswa

Akper Depkes Palembang.</p><p>Untuk menyempurnakan sistem pelaksanaannya perlu diadakan suatu

penelitian demi mencari sumber permasalahan dan hambatan dalam praktek klinik keperawatan.

Permasalahan yang diteliti menyangkut input perencanaan Praktek Klinik Keperawatan yang meliputi

ketenagaan akademik, kurikulum, tempat praktek dan instrukwr klinik.</p><p>Selanjutnya penelitian

informasi dari input itu difokuskan terhadap bagaimana perencanaan tersebut terimplementasikan dalam

proses pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan praktek klinik keperawatan.</p><p>Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif. Karena itu, sampel penelitian ini bersifat purposive. Tehnik pengumpulan

data dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth interview) dan focus group discussion (FGD) yang

dilaksanakan mulai bulan Maret sampai April 2002. Informan penelitian adalah staf edukatif Akper Depkes

serta Kabid Diklit, Kabid Perawatan dan Instruktur klinik RSMH Palembang.</p><p>Penelitian ini

menunjukkan bahwa belum adanya perumusan perencanaan praktek klinik keperawatan yang terpadu

dikarenakan belum adanya keterlibatan berbagai pihak. Perencanaan itu meliputi ketenagaan akademik,

Kualifikasi Dosen pembimbing praktek yang ideal seharusnya S-1 Keperawatan, namun kenyataanya dosen

pembimbing tersebut lulusan D III keperawatan dan lulusan sarjana keperawatan ataupun non

keperawatan.</p><p>Dalam pelaksanaan praktek klinik keperawatan, didapatkan kurangnya koordinasi

diantara sesama staf Akper Depkes dan RSMH Palembang. Hambatan dari pihak Akper Depkes adalah

kurangnya keterlibatan dosen pembimbing dengan alasan transportasi dan kesibukan. Hambatan dari RSMH

Palembang adalah belum optimalnya instruktur klinik dalam melakukan bimbingan terhadap mahasiswa.

Selain itu, belum memadainya perencanaan fasilitas khusus mahasiswa Akper yang berupa alat kedokteran

maupun keperawatan yang disediakan oleh Akper Depkes maupun RSMH Palembang.</p><p>Dalam

pengorganisasian didapatkan adanya sistem kepanitiaan yang terpisah antara Akper Depkes dengan RSMH

Palembang, seperti yang terlihat dalam SK kepanitiaan. Selain itu organisasi praktek klinik keperawatan

belum mengacu pada pedoman pengelolaan praktek kerja lapangan yang dikeluarkan Depkes. Untuk

pemantauan dan penilaian praktek klinik keperawatan, dosen pembimbing dari AKPER dan instruktur klinik

RSMH Palembang masih mempunyai persepsi yang berbeda.</p><p>Berdasarkan hasil penelitian, ada

berbagai saran yang perlu ditindaklanjuti. Pertanla pihak Akper Depkes, melibatkan berbagai pihak terkait

dalam pembuatan prencanaan, meningkatkan koordinasi baik sesama staf maupun dengan lahan praktek.

Kedua, RSMH Palembang hendaknya dapat memenuhi kebutuhan fasilitas mahasiswa untuk praktek,

meningkatkan koordinasi kepanitian untuk praktek mahasiswa, serta satu panitia terpadu khusus mengelola

mahasiswa praktek.</p><p>Daftar bacaan: 38 (1984 - 2001)</p><div align="center"><hr align="center"

size="2" width="100%" /></div><p>Study on The Nursing Clinic Practice of Nursing Academy Students of
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Palembang Health Department in Dr. Mohammad Hoesin Hospital in Palembang 2002One of National

Development Program Priorities is education. For health education, among its focuses is human resource

development as stated Indonesian Health Vision 2010. This development is implemented such as into

nursing clinic practice of Nursing Academy Students of Palembang Health Department.</p><p>To make its

implementation system perfect, there should be a research to find problem sources on nursing clinic practice

which covers academic human power, curriculum, practicing place and clinic instructor. Then, the

information is studied with the focus of how the planning is realized to the process of organization,

realization and surveillance of nursing clinic practice.</p><p>As the research was qualitative, its sample

way purposive. Data collecting technique used depth interview and focus group discussion done in March

and April 2002. The informant were nursing academic staff and Kabid Diklit, Head of Nursing Service and

clinic Instructor of RSMH Palembang.</p><p>This research shows that there is no integrated planning

composition of nursing clinic practice because the related parties are not involved.</p><p>The planning

consists of academic staff on. Ideal counseling lecture qualification should be from Nursing Graduate

Program, yet they are from nursing diploma program or other program now.</p><p>It is proved that nursing

clinic practice has problem as it is not coordinated by the academy staff and officers of RSMH Palembang.

In relation to this, the academy staff is poorly involved because of their busy activities and transportation

limitation. On the other hand, RSMH instructors haven't done their duties best. In addition, there is no

proper facility such as medical and nursing tools for nursing academy students provided specially by the

academy and RSMH Palembang.</p><p>In nursing practice organization, the academy and RSMH have

their own team as proved by committee appointment letter. Then, nursing practice organization is not

standard based on The Health Department. In order to supervise and evaluate nursing clinic practice,

counseling lecturer of AKPER and RSMH clinic instructor still have different perception.</p><p>Based on

research result, there are some suggestions. First, Nursing Academy of Health Department involve related

parties to make planning and improve staff coordination and practicing facility. Second, RSMH Palembang

should provide proper facilities, improve coordination committee, make an integrated committee for the

nursing students for better practice.</p><p>Reference: 38 (1984 - 2001)</p>


